
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data penelitian dan hasil analisis data diperoleh beberapa 

kesimpulan terkait dengan hipotesis-hipotesis penelitian, antara lain: 

1. Peningkatan kemampuan analogi matematis siswa yang memperoleh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing secara signifikan lebih baik daripada siswa 

yang memperoleh pembelajaran konvensional. Walaupun demikian, kedua 

peningkatan tersebut (baik di kelas inkuiri terbimbing dan kelas 

konvensional) berada dalam kategori sedang. 

2. Terdapat perbedaan secara signifikan peningkatan kemampuan analogi 

matematis siswa dilihat dari kategori kemampuan siswa tinggi, sedang, dan 

rendah. Dalam hal ini, peningkatan kemampuan analogi matematis siswa 

berbeda antara kemampuan siswa tinggi dan sedang, tinggi dan rendah, serta 

antara kemampuan siswa sedang dan rendah. 

3. Peningkatan kemampuan generalisasi matematis siswa yang memperoleh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing secara signifikan lebih baik daripada 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Walaupun demikian, 

kedua peningkatan tersebut (baik di kelas inkuiri terbimbing dan kelas 

konvensional) berada dalam kategori sedang. 

4. Terdapat perbedaan secara signifikan peningkatan kemampuan generalisasi 

matematis siswa dilihat dari kategori kemampuan siswa tinggi, sedang, dan 
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rendah. Dalam hal ini, peningkatan kemampuan generalisasi matematis siswa 

berbeda antara kemampuan siswa tinggi dan sedang, tinggi dan rendah, serta 

antara kemampuan siswa sedang dan rendah. 

5. Sikap siswa terhadap pelajaran matematika yang memperoleh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing secara signifikan lebih baik daripada siswa 

yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

6. Terdapat perbedaan secara signifikan sikap siswa terhadap pelajaran 

matematika diihat dari kategori kemampuan siswa tinggi, sedang, dan rendah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka rekomendasi penelitian 

yang disampaikan, antara lain: 

1. Sebelum guru menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

sebaiknya guru terlebih dahulu mengidentifikasi kemampuan siswanya. Jika 

kemampuan siswa pada kelas tersebut heterogen, sebaiknya guru 

mengkombinasikan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

pembelajaran cooperative. Tujuannya agar siswa berkemampuan rendah dapat 

terbantu oleh rekan kelompoknya yang lebih pandai. 

2. Apabila guru matematika SMP akan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran maka perlu mempertimbangkan 

antara lain waktu yang tersedia, pemilihan pokok bahasan yang relevan 

dengan proses penemuan, kesiapan siswa serta pengelolaan kelas. 
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3. Penelitian yang dilakukan ini sifatnya sangat terbatas baik subjek penelitian, 

dan pokok bahasan. Populasi penelitian ini hanya siswa SMPN 2 Dayeuhluhur 

dan sampel yang diambil hanya dua kelas sehingga hasil penelitian ini belum 

tentu sesuai dengan sekolah atau daerah lain yang memiliki karakteristik dan 

psikologi siswa yang berbeda. Diharapkan kepada peneliti lainnya agar bisa 

menggunakan populasi yang lebih luas dengan kelas yang dijadikan sampel 

lebih banyak, dengan tujuan memperkecil kesalahan dan mendapatkan hasil 

yang lebih akurat.  


